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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Simpulan yang dapat diperoleh dari pelaksanaan penelitian dengan judul

“Pengaruh Label Visual Resiko Merokok terhadap Perilaku Merokok Mahasantri di

Pusat Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya” adalah :

1. Ada pengaruh Label Visual Resiko Merokok berpengaruh terhadap Perilaku

Merokok Mahasantri di Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Sunan Ampel Surabaya.

Hal tersebut terlihat dari hasil uji t terdapat angka thitung sebesar 2,872.

dikarenakan nilai thitung 2,872 > ttabel 2,005 maka hipotesis Ho ditolak. Sementara

pada uji sumbangan efektif variabel, RSquared menunjukkan nilai 0,133 yang

membuktikan bahwa label visual resiko merokok memberikan kontribusi sebesar

13,3% terhadap perilaku merokok mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN

Sunan Ampel Surabaya, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar

penelitian ini.

2. Adapun tingkat pengaruh Label Visual Resiko Merokok terhadap Perilaku

Merokok dari hasil tabel R, menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,363. Dan dari

acuan tabel Interpretasi Koefisien Korelasi terjadi hubungan yang “Rendah”.

3. Pengetahuan mahasantri mengenai label visual resiko merokok pada bungkus

rokok sangat mengetahui. Namun dari hasil wawancara dari perwakilan

mahasantri perokok aktif menyatakan bahwa gambar resiko merokok pada label

bungkus rokok atau media iklan rokok lainnya, tidak membawa efek besar kepada

para perokok aktif khususnya mahasantri di Pusat Ma’had Al-Jami’ah Universitas

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, karena :
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a. Tidak seluruh gambar resiko merokok pada bungkus rokok atau media iklan

lainnya mengerikan, ada gambar yang hanya berupa peringatan seperti gambar

orang merokok dengan latar belakang tengkorak serta gambar orang merokok

dekat anak-anak, bahkan hanya sekedar peringatan tulisan.

b. Bagi seorang perokok aktif tidak begitu saja mudah untuk berhenti. Tetapi

untuk takut setelah melihat gambar tersebut dan jera semua tergantung kepada

pribadi manusia itu sendiri.

c. Khususnya untuk mahasantri sendiri banyak cara yang sering dilakukan untuk

tidak melihat gambar bungkus rokok yang terlalu menjijikkan pada gambar,

dengan cara ditutup lakban, atau hanya sekedar membeli eceran atau batangan.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan hal-hal dibawah ini

kepada :

1. Mahasantri

Mahasantri sebagai generasi penerus masyarakat Indonesia Sehat seharusnya

memberikan contoh yang baik kepada generasi selanjutnya. Mahasantri juga

sangat mengetahui segala sesuatu yang mengundang kemudaratan atau kerugian

bagi diri sendiri ataupun orang lain hendaklah untuk dihindari atau dijauhi.

Mulailah untuk berniat baik belajar untuk tidak merokok sedikit demi sedikit

dengan mengurangi porsi merokok setiap harinya. Dan merokoklah pada tempat

khusus perokok, hindari merokok ditempat umum dan di dekat anak-anak, karena

akan membawa dampak negatif yang sangat besar.
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2. Pemerintah

Perlunya memperbanyak dan memperluas sosialisasi akan bahaya merokok

serta dampaknya. Sosialisasi sangat diperlukan mulai dari Sabang hingga Merauke

serta mulai dari perkotaan hingga pedesaan. Segala kalangan harus mendapat

sosialisasi tersebut. Pemerataan sosialisasi kepada semua usia penting dilakukan,

seperti pada orang dewasa harus mengetahui aturan merokok yang baik seperti

aturan merokok ditempat umum. Serta kepada anak-anak dan remaja agar tidak

meniru sesuatu yang tidak baik untuk diri sendiri dan membawa rugi orang lain.

3. Peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan dapat mengembangkan penelitian ini lebih luas

dan mendalam, menggunakan populasi penelitian yang luas, serta hasil yang dapat

digeneralisasikan secara mendalam. Peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor-

faktor lain dalam komunikasi visual untuk label visual resiko merokok yang dapat

lebih mempengaruhi para perokok.


